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Perubahan iklim telah menyebabkan kerentanan di berbagai  wilayah, terutama di pesisir. Pesisir Pulau Bangka 
secara keseluruhan telah mengalami perubahan yang signifikan terkait hal tersebut. Kenaikan muka air laut dan struktur 
topografi pantai yang landai menyebabkan laju erosi pantai terus meningkat setiap tahunnya. Kelompok Nelayan merupakan 
kelompok masyarakat pesisir yang paling rentan terhadap perubahan cuaca dan lingkungan pesisir. Di Desa Batu Belubang, 
seringnya terjadi fenomena cuaca ekstrim yakni angin siklon dan pergantian cuaca yang cepat, telah memaksa penduduk 
untuk beradaptasi dengan perubahan iklim. Mata pencaharian nelayan yang sangat bergantung pada kondisi alam 
menyebabkan adanya ketergantungan terhadap pola cuaca dan aktivitas melaut. Angin kencang dan gelombang tinggi yang 
seringkali terjadi menyebabkan pola aktivitas melaut berubah, yang berujung pada penurunan pendapatan nelayan. Adaptasi 
nelayan awalnya dilakukan dengan peningkatan teknologi tangkap dengan bagan, mulai dari bagan tancap, bagan drum/ 
terapung, hingga bagan motor. Selain itu, mereka juga melakukan aktivitas mata pencaharian sampingan yakni dengan 
memproduksi ikan asin. Ketika hasilnya tidak sesuai dengan yang diharapkan, adaptasinya mulai dilakukan dengan 
pergeseran mata pencaharian yakni dari melaut menjadi pekerja tambang timah lepas pantai (TI Apung/ nelayan apung). Hal 
ini terutama terjadi pada musim-musim panceklik yakni Bulan November hingga Januari dimana cuaca memburuk dan para 
nelayan terpaksa berhenti melaut. Berdasarkan latar belakang di atas, adanya perubahan iklim dan peralihan mata 
pencaharian menimbulkan suatu pertanyaan, apakah adaptasi yang dipilih kelompok nelayan dapat menjamin keberlanjutan 
kehidupan sosial, ekonomi, serta lingkungan pesisir di Desa Batu Belubang? Kajian ini diperlukan untuk menilai efektivitas 
adaptasi yang dilakukan.  
Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji efektivitas adaptasi kelompok nelayan terhadap perubahan iklim di Desa 
Batu Belubang, Kecamatan Pangkalan Baru, Kabupaten Bangka Tengah. Penilaian terhadap kerentanan akan diawali dengan 
memahami kehidupan kelompok nelayan yang terkait dengan perubahan kondisi lingkungan serta karakteristik sosial-
ekonominya. Adapun penilaian efektivitas akan dilakukan dengan menggali indikator yang terkait dengan sustainable livelihood 
asset, livelihood outcomes, dan sustainable fisheries. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan positivistik dengan analisis kualitatif. Metode pengumpulan data dilakukan 
dengan wawancara terfokus dan observasi lapangan untuk melihat kondisi nyata serta survei instansi untuk mendapatkan 
data-data awal yang terkait tingkat perubahan iklim yang terjadi di wilayah tersebut. Analisis dilakukan dengan mengkaji 
keterkaitan/ hubungan dari efek-efek destruktif dari perubahan iklim tersebut terhadap mata pencaharian nelayan serta menilai 
tingkat efektivitas adaptasinya berdasarkan tiga aspek keberlanjutan yakni sosial, ekonomi, dan lingkungan yang tercermin dari 
indikator efektivitas yang disusun berdasarkan livelihood asset dan livelihood outcomes. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peningkatan kapasitas ekonomi dengan peralihan mata 
pencaharian sebagai nelayan apung dinilai belum efektif menjamin keberlanjutan lingkungan sehingga aktivitas ini belum dapat 
menciptakan ketahanan masyarakat terhadap perubahan iklim. Alasan utama terjadinya peralihan mata pencaharian adalah 
ekonomi. Peralihan ini dipicu oleh kerentanan akibat perubahan iklim dan adanya eksternalitas yakni merosotnya harga timah 
dan lada di pasar internasional pada tahun 1990an yang kemudian didukung oleh perubahan kebijakan pasca otonomi daerah 
tahun 2001. Dari adaptasi dengan peralihan mata pencaharian yang dilakukan, masyarakat Desa Batu Belubang belum 
mencapai ketahanan. Kondisi ketahanan yang diperoleh masih bersifat survival walaupun sebagian telah mengarah pada pola 
pikir market oriented yakni adanya maksimalisasi keuntungan hasil melaut dengan melakukan mata pencaharian sampingan 
yakni memproduksi ikan asin. Peralihan Mata pencaharian sebagai nelayan apung cenderung mengarah kepada kondisi 
ketidakberlanjutan dimana terjadi trade off antara ekonomi dengan lingkungan. Kesejahteraan jangka pendek yang didapatkan 
dari pertambangan apung memiliki konsekuensi besar yakni kerusakan lingkungan pesisir yang akan berujung pada suatu 
kondisi yakni kerentanan baru. 
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Bagian pendahuluan terdiri dari 8 subbab yang diawali penjelasan mengenai latar 
belakang diperlukannya penelitian mengenai perubahan iklim yang berdampak pada kehidupan 
sosial ekonomi masyarakat pesisir. Pemahaman di latar belakang kemudian dilanjutkan dengan 
perumusan masalah yang berujung pada satu pertanyaan penelitian/ research question yang 
bertujuan untuk membantu peneliti agar tetap fokus dalam satu tema penelitian. Research 
Question tersebut kemudian dikembangkan menjadi beberapa poin tujuan sasaran agar 
penelitian dapat dilakukan secara runtut. Pada bagian pendahuluan ini pula di bahas mengenai 
manfaat penelitian, ruang lingkup baik itu secara substansional maupun wilayah, kerangka pikir, 
metode, serta sistematika penulisan. 
 
1.1 Latar Belakang 
Isu mengenai pemanasan dan perubahan iklim global bukanlah hal yang baru, bahkan 
dampaknya-pun telah dirasakan dan mempengaruhi hampir di semua bidang. Peningkatan emisi 
karbon menyebabkan terjadinya peningkatan suhu rata-rata global yang berdampak pada 
perubahan iklim. Perubahan iklim mengakibatkan perpecahan siklus hidrologi wilayah yang 
berarti mengubah evaporasi, transpirasi, run-off, air tanah, dan presipitasi dengan berimplikasi 
pada kuantitas dan kualitas sumber daya air wilayah (World Bank, 2007). Akibatnya, terjadi 
peningkatan intensitas curah hujan, yang dalam periode tertentu juga dapat mengakibatkan 
musim hujan yang berkepanjangan sehingga bahaya banjir meningkat. Selain itu, pemanasan 
global yang berdampak pada kenaikan suhu dan mengakibatkan pencairan gletser dapat 
mempengaruhi terjadinya kenaikan permukaan air laut. Perubahan elevasi air laut ini tentu saja 
dapat mengganggu kehidupan karena akan mengakibatkan genangan di wilayah pesisir dan 
dataran perkotaan yang lebih rendah, bahkan mampu menenggelamkan pulau-pulau kecil. 
Pulau kecil sangat rentan terhadap dampak perubahan iklim. Kenaikan muka air laut 
telah menenggelamkan ratusan pulau kecil di berbagai belahan dunia. Naiknya permukaan laut 
akibat pemanasan global telah merendam pantai di berbagai wilayah Indonesia, terutama di 





Koordinasi Survei dan Pemetaan Nasional (Bakosurtanal) selama 30 tahun terakhir menunjukkan 
penciutan daerah pantai sudah terlihat di pulau-pulau yang berada di Paparan Sunda dan Paparan 
Sahul (Aris Poniman, Deputi Sumber Dasar Sumber Daya Alam Bakosurtanal). Paparan Sunda 
meliputi pantai timur Pulau Sumatera, Kalimantan Barat, dan Kalimantan Selatan serta pantai utara 
Pulau Jawa. Adapun Paparan Sahul berada di sekitar wilayah Papua (Kompas, 2009a). Tercatat 
sebanyak 24 pulau kecil di Indonesia telah lenyap, baik akibat kejadian alam, maupun ulah 
manusia. Selain itu, adanya pemanasan global telah juga mengancam tenggelamnya 2000 pulau di 
Indonesia lainnya (Kompas, 2009b). 
Wilayah yang paling rentan terkena dampak perubahan iklim adalah wilayah pesisir 
karena berbatasan langsung dengan laut serta wilayah dataran rendah yang ada di sekitarnya. 
Ketika permukaan air laut naik melebihi ketinggian daratan, maka air laut akan menggenangi 
dataran tersebut. Kondisi ini akan memperburuk kualitas lingkungan dan kehidupan masyarakat 
yang ada disekitarnya. Selain itu, wilayah pesisir juga sangat rentan terhadap efek-efek perubahan 
iklim lainnya seperti meningkatnya suhu lautan dan terjadinya cuaca ekstrim. Peningkatan suhu 
dapat mengakibatkan rusaknya terumbu karang yang berakibat berkurangnya kuantitas ikan di 
lautan. Peningkatan jumlah terjadinya siklon, perubahan cuaca yang cepat dan sulit diprediksi 
menyebabkan kerentanan meningkat, terutama bagi masyarakat nelayan yang sangat bergantung 
dengan keadaan cuaca dan ekosistem pesisir. 
Perubahan iklim dan kenaikan muka air laut telah memberi dampak yang signifikan 
terhadap kondisi bio-geofisik Pulau Bangka. Pulau Bangka merupakan daerah dengan topografi 
pantai yang relatif landai dengan tingkat perbedaan tinggi pasang surut air laut hanya 1 meter yakni 
2,5 meter ketika surut dan 3,5 meter saat pasang (Bangka Pos, 2009). Karakteristik pantai yang 
landai ini menyebabkan perbedaan jarak dataran pasang surut yang jauh. Ketika surut, air akan 
sangat jauh dan sebaliknya sangat dekat ketika pasang. Pengaruh pemanasan global dengan 
naiknya muka air laut yang sedikit saja akan mempercepat erosi pantai yang telah terjadi saat ini. 
Pembuatan tanggul dan penumpukan karung pasir terlihat di berbagai wilayah pantai di pulau ini. 
Selain itu, seringnya terjadi cuaca ekstrim berupa badai angin (siklon) yang lebih dikenal dengan 
puting beliung membuat nelayan menjadi takut melaut. Hal ini diperparah adanya kerusakan 
terumbu karang, baik oleh peningkatan suhu lautan maupun sedimentasi perairan.  
Keadaan alam yang tidak menentu serta jumlah tangkapan yang terus menurun 
menimbulkan penurunan penghasilan yang dapat mengancam ketahanan sosial ekonomi 
msayarakat sehingga memaksa mereka untuk mencari pekerjaan sampingan lain yang dapat 
dilakukan ketika musim paceklik tiba. Seperti yang diberitakan oleh Bangka Pos, 16 Januari 2009 
“Empat kapal nelayan yang sedang ditambatkan di perairan Desa Batu Belubang, Kecamatan 





berat akibat benturan sesama kapal. Gelombang dengan ketinggian mencapai empat meter itu juga 
menghancurkan sekitar 20 bagan nelayan Desa Batu Belubang dan sudah hampir sepekan nelayan 
tidak melaut karena takut gelombang tinggi.” Perubahan iklim yang ada telah menyebabkan 
bertambahnya musim-musim dimana nelayan mengalami paceklik. Pasang naik dan pasang mati 
tidak lagi bisa diprediksi. Hampir, setiap bulan terjadi pasang besar yang dulunya hanya pada 
musim tertentu. Adanya perubahan ini memaksa masyarakat nelayan untuk mencari pekerjaan 
sampingan lain yang dapat dilakukan sebagai upaya ketahanan melawan perubahan iklim.  
Penelitian dilakukan di Pantai Batu Belubang yang memang memiliki fungsi sebagai 
pantai perikanan tangkap. Di pantai ini juga terdapat kampung nelayan yang relatif rentan. 
Kenaikan muka air laut telah menyebabkan meningkatnya erosi pantai sehingga muka pantai 
semakin mendekati daratan dan mengancam permukiman nelayan. Penanggulangan erosi telah 
dilakukan dengan pembuatan talud oleh pemda dan penumpukan karung pasir seadanya oleh 
masyarakat. Berbagai adaptasi dilakukan untuk menyiasati perubahan iklim ini, seperti penyesuaian 
waktu melaut, peningkatan alat/ teknologi tangkap, hingga peralihan mata pencaharian.  
Fenomena yang kini mengemuka adalah terjadinya peralihan mata pencaharian, baik yang 
bersifat sampingan, sementara maupun permanen. Peralihan mata pencaharian ini dilakukan 
dengan beralih profesi menjadi pengolah ikan kering (asin), berkebun, maupun menjadi pekerja 
tambang timah. Hasil tangkapan berupa ikan-ikan kecil sebagian dijadikan ikan asin yang 
penjualannya masih dilakukan secara mandiri ke pedagang kecil. Peralihan mata pencaharian 
lainnya dilakukan dengan berkebun seperti berkebun karet dan berkebun lada yang merupakan 
komoditas unggulan di Pulau Bangka selain timah putih.  
Pulau Bangka yang kaya akan mineral timah sangat menjanjikan sebagai ladang 
pendapatan tambahan, yang bahkan melebihi pendapatan utama mereka sebagai nelayan. Terkait 
hal tersebut, kondisi ada saat ini menunjukkan bahwa banyak nelayan yang merangkap sebagai 
pekerja tambang timah apung (tambang inkonvensional). Adanya kegiatan ini menyebabkan 
peningkatan kerusakan lingkungan pesisir karena pengambilan pasir timah menjadi sulit 
dikendalikan. Limbah penambangan yang berupa tanah dan lumpur langsung dibuang ke laut. 
Akibatnya, kawasan perairan yang menjadi kawasan penambangan umumnya terlihat berwarna 
lebih gelap. Sedimentasi tanah menutup dan mematikan terumbu karang, dan sebaliknya alga 
merajalela yang menyebabkan kerusakan ekosistem pesisir. Hal ini merupakan trade-off yang 
mengesampingkan keberlanjutan lingkungan demi mempertahankan kebutuhan ekonomi seiring 
dengan adanya ketidakpastian dari hasil melaut. 
Perubahan iklim, rusaknya ekosistem pesisir dan laut tentu saja berdampak langsung 
terhadap kualitas serta kuantitas tangkapan ikan. Hal ini menjadi bumerang bagi masyarakat 





nelayan. Keadaan ekonomi masyarakat yang terjepit menjadi permasalahan pelik dan saling 
mengait satu sama lain. Oleh karena itu penelitian ini penting untuk dilakukan karena di masa yang 
akan datang keterbatasan kapasitas sosial ekonomi masyarakat akan menjadi penghambat 
terbentuknya ketahanan masyarakat bahkan mengancam keberlanjutan kehidupannya. Penelitian 
akan dilakukan dengan mengkaji aktivitas-aktivitas yang ada di masyarakat nelayan untuk melihat 
cara adaptasi mereka terhadap perubahan iklim serta menilai efektivitas adaptasi tersebut. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Kemiskinan merupakan hal yang tidak bisa dipisahkahkan dari kehidupan nelayan. 
Berbagai studi menunjukkan, kehidupan keluarga nelayan tidak pernah lepas dari masalah 
kemiskinan dan kesenjangan sosial-ekonomi. Studi-studi tersebut menyimpulkan, tekanan yang 
dialami keluarga para nelayan buruh, nelayan kecil, atau nelayan tradisional relatif lebih intensif 
dibandingkan dengan kelompok masyarakat lain di desa pertanian atau perkampungan-
perkampungan kumuh di daerah perkotaan (Khudori, 2009). 
Pollnack (1988) dalam Satria (2009), menyebutkan nelayan dapat dibedakan menjadi dua 
kelompok yakni nelayan besar dan nelayan kecil. Kelompok nelayan yang ada di Desa Batu 
Belubang teridentifikasi sebagai nelayan kecil yang secara finansial tergantung pada nelayan besar. 
Hubungan ini dikenal dengan hubungan patron-klien. Umumnya, nelayan kecil merupakan 
kelompok masyarakat termiskin dan telah menjadi nelayan dalam kurun waktu yang relatif lama. 
Profesi sebagai nelayan memiliki resiko yang sangat tinggi, baik dari segi sosial maupun ekonomi. 
Hal ini dikarenakan kondisi alam maupun kondisi persaingan antar nelayan, serta pendapatan yang 
tidak pasti. Akan tetapi, profesi ini tetap dijalankan karena menjadi nelayan tidaklah semata 
sebagai mata pencaharian, tetapi sudah merupakan satu-satunya jalan hidup (Satria, 2009). 
Seringkali hubungan patron-klien merugikan nelayan kecil. Distribusi pendapatan tidak memihak 
kepada mereka yang benar-benar berprofesi sebagai nelayan, seperti nelayan buruh. Hal ini 
dikarenakan peralatan produksi merupakan milik penanam modal (patron), sedangkan nelayan 
hanya berperan sebagai anak buah kapal (ABK). Oleh karena itu, surplus produksi lebih banyak 
dinikmati oleh para pemilik modal dan para pedagang/ tengkulak. 
Keadaan ini semakin dipersulit dengan adanya perubahan cuaca yang tidak menentu. 
Berbagai cara dilakukan kelompok nelayan untuk dapat bertahan. Berbagai adaptasi yang 
dilakukan seperti mencari alternatif pekerjaan sampingan maupun beralih profesi. Berdasarkan 
permasalahan yang ada, maka pertanyaan yang muncul adalah apakah adaptasi yang dipilih 
kelompok nelayan dapat menjamin keberlanjutan kehidupan sosial, ekonomi, serta lingkungan 
pesisir di Desa Batu Belubang? Kajian ini diperlukan untuk menilai cara adaptasi yang dilakukan 





1.3 Tujuan dan Sasaran 
Dalam suatu penelitian diperlukan adanya tujuan dan sasaran agar pelaksanaannya dalam 
terarah dan runtut guna tercapainya hasil yang diharapkan. Berikut ini merupakan tujuan dan 
sasaran dilakukannya penelitian ini. 
 
1.3.1 Tujuan 
Tujuan penelitian ini adalah mengkaji efektivitas adaptasi kelompok nelayan terhadap 
perubahan iklim di Desa Batu Belubang, Kecamatan Pangkalan Baru, Kabupaten Bangka Tengah. 
 
1.3.2 Sasaran 
Untuk mencapai tujuan dari penelitian ini, sasaran-sasaran yang ditetapkan adalah sebagai 
berikut. 
a. Menganalisis kerentanan untuk melihat kerentanan masyarakat akibat terjadinya 
perubahan iklim  
b. Menganalisis cara adaptasi yang digunakan dalam menghadapi perubahan iklim 
berdasarkan sustainable livelihood asset dan livelihood outcome adaptasi tersebut. 
c. Menganalisis efektivitas adaptasi yang dilakukan oleh kelompok nelayan berdasarkan 
indikator perikanan keberlanjutan. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mampu memberi kontribusi bagi pemahaman mengenai dampak 
perubahan iklim terhadap kehidupan kelompok nelayan yang memiliki kerentanan yang relatif 
lebih tinggi dibanding kelompok masyarakat pesisir lainnya. Selain itu, penelitian ini juga 
diharapkan mampu menjadi acuan bagi pemerintah dalam menentukan kebijakan mengenai 
penataan maupun pengembangan kawasan pesisir agar sesuai dengan karakteristik wilayah serta 
komunitas masyarakat yang ada di dalamnya. 
 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup dalam penelitian ini terdiri dari ruang lingkup substansional, ruang 
lingkup wilayah, dan definisi operasional. Ruang lingkup Substansional meliputi kedalaman materi 
yang akan dibahas dalam penelitian, sedangkan ruang lingkup wilayah meliputi kawasan yang 
dijadikan lokasi penelitian. Definisi operasional merupakan konteks penelitian yang dibuat untuk 






1.5.1 Ruang Lingkup Substansional 
Fokus materi dalam penelitian ini akan dibatasi pada kondisi di wilayah penelitian yang 
materinya membahas mengenai : 
a. Memahami kehidupan kelompok nelayan yang terkait dengan kondisi sosial-ekonomi, 
serta sosial-budaya dalam lingkup pola interaksinya dengan alam.  
• Kondisi sosial-ekonomi yang ingin diteliti adalah mengenai interaksi di dalam 
komunitas nelayan dan aktivitasnya. Pola relasi yang terkait pula didalamnya 
pembentukan komunitas dan kerjasama antar nelayan. Hal ini juga terkait dengan 
hubungan patron-klien yang ada di dalam komunitas tersebut.  
• Kondisi sosial-budaya yang dibahas disini akan lebih mengarah terhadap cara dan pola 
melaut nelayan tersebut dengan melihat kalender musim yang terjadi menurut 
perspektif nelayan. 
• Kondisi lingkungan pesisir. Pembahasan materi ini ditujukan untuk mengungkap 
karakteristik lingkungan pesisir di Desa Batu Belubang. Hal ini dibutuhkan untuk 
mengetahui tingkat kerentanan lingkungan terhadap perubahan iklim dan cuaca yang 
terjadi serta ancaman bahaya yang mungkin terjadi. 
Ketiga poin ini diperlukan untuk mengetahui kondisi dan kehidupan dari kelompok 
nelayan tersebut. Hal ini akan dapat membantu peneliti memahami alasan terhadap 
tindakan adaptasi yang dipilih kelompok nelayan tersebut. 
b. Efektivitas cara adaptasi kelompok nelayan pesisir 
Pada materi ini, substansi yang diteliti akan mencoba memahami bagaimana perubahan 
iklim mempengaruhi mata pencaharian kelompok nelayan serta menggali cara adaptasi 
kelompok nelayan tersebut sebagai bentuk upaya ketahanannya. Selanjutnya peneliti akan 
menilai efektivitas dari upaya adaptasi tersebut, melihat sejauh mana cara tersebut dapat 
dilakukan demi keberlanjutan lingkungan pesisir. Secara umum indikator efektivitas 
diukur dari 3 (tiga) aspek keberlanjutan yakni aspek ekonomi, sosial/ komunitas, dan 
lingkungan dengan melakukan pertimbangan-pertimbangan terhadap sustainable 
livelihood asset  (Sumberdaya Mata Pencaharian yang Berkelanjutan) dan livelihood 
outcomes (Outcomes/ Hasil Mata Pencaharian). 
 
1.5.2 Ruang Lingkup Wilayah 
Ruang lingkup wilayah penelitian ini terdiri dari ruang lingkup wilayah makro dan ruang 
lingkup wilayah mikro. Ruang lingkup wilayah makro dalam penelitian ini adalah Kabupaten 
Bangka Tengah. Ruang Lingkup Makro diperlukan untuk melihat kondisi alam secara keseluruhan. 
Sebagai pulau yang masih termasuk dalam kategori pulau kecil, Pulau Bangka telah mengalami 
  
dampak yang signifikan terkait dengan adanya perubahan iklim. Karakteristik pesisir yang landai 
menyebabkan kerentanan terhadap erosi pantai meningkat 
drastis, cepat, dan sulit diidentifikasi menyebabkan kondisi pesisir menjadi kurang stabil. Hal ini 
tentu berdampak pada masyarakat Pulau Bangka yang sebagian besar merupakan masyarakat 
pesisir, terlebih bagi kelompok nelayan yang sangat tergantung dengan alam. 
Ruang lingkup mikro dari penelitian ini adalah Desa Batu Belubang yang merupakan 
wilayah di pesisir timur Pulau Bangka. Lokasi ini diambil karena didalamnya terdapat permukiman 
kampung nelayan yang sangat re





















Definisi operasional diperlukan agar pembahasan materi dalam penelitian ini lebih terarah 






Kab. Bangka  




drastis. Selain itu, perubahan cuaca yang 
 







Sumber : Bappeda Bateng,2011, Foto Udara 2004 (Wikimapia, 2011)
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a. Adaptasi adalah tindakan penyesuaian sistem alam dan sosial sebagai respon terhadap 
dampak perubahan iklim dan variabilitasnya (IPCC, 2001) yang dalam penelitian ini 
berupa peralihan mata pencaharian. 
b. “Kelompok” pada target penelitian ini bukanlah kelompok dalam konteks organisasi akan 
tetapi komunitas nelayan yakni perseorangan/ kelompok yang bermata pencaharian sebagai 
nelayan tangkap yang ada di Desa Batu Belubang. 
c. Ketahanan yakni membangun kapasitas masyarakat untuk menghadapi sekaligus 
beradaptasi terhadap perubahan, dan bahkan mengubah kesulitan yang dihadapi menjadi 
peluang yang dapat dimanfaatkan secara optimal (Obrist, 2010). 
d. Perikanan berkelanjutan terdiri dari beberapa aspek yaitu (i) keberlanjutan ekologi, (ii) 
keberlanjutan aspek sosial ekonomi, (iii) keberlanjutan komunitas, dan (iv) keberlanjutan 
institusi (Fauzi dan Anna, 2002). Penekanan keberlanjutan dalam penelitian ini terfokus, 
terutama pada aspek ekologi dan sosial ekonomi yang juga merupakan 3 pilar 
pembangunan berkelanjutan. 
e. Terkait dengan aktivitas perikanan tangkap ada beberapa istilah yang dipergunakan yakni 
(i) Nelayan tangkap adalah perseorangan atau kelompok yang terjun langsung dalam 
kegiatan perikanan tangkap (Satria, 2002), (ii) Masyarakat nelayan adalah masyarakat 
pesisir yang menggantungkan kehidupannya pada sektor perikanan. 
f. Kapal perikanan adalah kapal, perahu, alat apung lain yang dipergunakan untuk melakukan 
penangkapan ikan, mendukung operasi penangkapan ikan, pembudidayaan ikan, 
pengangkutan ikan,pengolahan ikan, pelatihan perikanan dan penelitian/ eksplorasi 
perikananan (UU. No.31 Tahun 2004). Pada penelitian ini, kapal perikanan yang 
dipergunakan berupa (i) Bagan yakni alat yang digunakan nelayan tangkap untuk melaut, 
letaknya di tengah laut (Survei), dan (ii) Kapal yakni alat yang digunakan nelayan untuk 
menuju bagan (Survei). 
g. Terkait dengan aktivitas pertambangan timah yang dibahas pada penelitian ini, ada 
beberapa istilah yang dipergunakan yakni : (i) TI adalah Tambang Inkonvensional yaitu 
tambang timah skala kecil yang diusahakan oleh rakyat, (ii) TI Apung adalah Tambang 
Inkonvensional yang bekerja di wilayah perairan, (iii) Nelayan apung adalah perseorangan 
atau kelompok yang bermata pencaharian sebagai pekerja TI Apung (Survei),  (iv) Ponton 
adalah alat sejenis bagan yang digunakan nelayan apung untuk menyedot pasir timah di 
laut (survei). 
h. Lingkup waktu dalam penelitian dibatasi sebagai berikut (i) Kerentanan dilihat melalui data 
BMG selama 3 tahun terakhir, (ii) Strategi Mata Pencaharian tergantung dari starting point 





tahun 1978-2010, Proses perubahan kebijakan pemerintah yang bersinggungan dengan 
peralihan mata pencaharian dilihat dari tahun 1968. 
 
1.6 Keaslian Penelitian 
Pada bagian ini peneliti mencoba memaparkan secara singkat keaslian penulisan dengan 
membandingkannya pada beberapa penelitian serupa yang telah dilakukan sebelumnya. Tujuannya 
adalah menjadikan penelitian-penelitian sebelumnya sebagai tolak ukur dari penelitian ini. 
 
TABEL I. 1 
KEASLIAN PENELITIAN 
 
No. Peneliti Judul Lokasi Tujuan Metode Hasil 













Peru Untuk memahami 
bagaimana mata 
pencaharian nelayan di 
Peru dijamin dalam 
konteks ENSO, yang 
didorong oleh variabilitas 
iklim serta implikasinya 
bagi manajemen 
perikanan rakyat dalam 
konteks perubahan iklim 




yang mengarah kepada 
perspektif ketahanan dan 
mata pencaharian dan 
analisis kelembagaan serta 
mendeskripsikan dimensi 
manusia terkait perubahan 
lingkungan dan dinamika 
sosial untuk merancang 
rencana pengelolaan yang 
selaras dengan realitas 
sosial. 











Bangladesh Peningkatan Kapasitas 
yang adaptif dalam 
konteks perubahan iklim 
untuk mata pencaharian 




Menghasilkan strategi dan 
tindakan adaptasi yang 
berkelanjutan dan 
terkoordinasi. 
3. Wilson M.A. 
Therik 
Nelayan Dalam 
Bayang Juragan:  
Potret Kehidupan 
Nelayan 
Tradisional Bajo di 
Tanjung 


















Kondisi sosial ekonomi 
masyrakat nelayan Pulau 
Rote yang memiliki 
ketergantungan tinggi 
terhadap bos dan cuaca. 
4. Risa Marfirani Adaptasi 
Kelompok Nelayan 
terhadap 















Mengkaji cara adaptasi 
kelompok nelayan 
terhadap perubahan iklim 
dan efektivitasnya di 
Desa Batu Belubang, 
Kecamatan Pangkalan 






Hasil pembelajaran atas 
praktek adaptasi dampak 
perubahan iklim bagi  
masyarakat nelayan serta 
efektivitas adaptasi yang 
dilakukan 





Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian bersama dosen-mahasiswa dengan tema 
payung yakni: Ketahanan Sosial Ekonomi Masyarakat Pesisir. Penelitian ini diikuti oleh 8 
mahasiswa dengan pembimbing Ir. Artiningsih, Msi. Secara umum penelitian ini di bagi menjadi 2 
kelompok dengan menusung tema adaptasi dan sustainable livelihood. Penelitian ini termasuk 


























1.7 Kerangka Pemikiran Penelitian 
Penelitian ini diawali dengan adanya suatu pemikiran mengenai dampak perubahan iklim 
terhadap masyarakat pesisir. Wilayah pesisir dipilih karena karakteristiknya yang memiliki 
ketergantungan yang relatif tinggi terhadap perubahan iklim dan cuaca global. Kenaikan muka air 
Sumber : Penulis, 2011 
 
GAMBAR 1. 2 
POSISI PENELITIAN 
 
FENOMENA PERUBAHAN IKLIM 




Riska Tresia Sibuea 
Kajian Praktik Ketahanan Sosial 
Ekonomi Masyarakat Kampung 
Melayu dalam Menghadapi 
Dampak Perubahan Iklim 
 
Risa Marfirani 
Adaptasi Kelompok Nelayan 
terhadap Perubahan Iklim di 
Desa Batu Belubang, 
Kecamatan Pangkalan Baru, 
Kabupaten Bangka Tengah 
 
Tiara Citra Septiana 
Peralihan Mata Pencaharian 
sebagai Bentuk Ketahanan 
Masyarakat terhadap Fenomena 




Kerjasama Pemangku Kepentingan 
dalam Membangun Ketahanan 
Sosial Ekonomi Masyarakat Pesisir 
di Kelurahan Panjang Baru Kota 
Pekalongan 
Yogi Ananto 
Ketahanan Komunitas dalam 
Menghadapi Dampak Perubahan 
Iklim (Tanah Longsor dan Puting 
Beliung) di Kelurahan Tandang, 
Kota Semarang 
 
Aditya Yuva  
Kajian Kapasitas Ekonomi 
Masyarakat terhadap Rencana 
Aksi Lokal dalam Mereduksi 
Dampak Perubahan Iklim di 
Kelurahan Pabean, Kota 
Pekalongan 
Wawargita Permata W 
Pembentuk Ketahanan Sosial 
Ekonomi Masyarakat Pesisir 
Melalui Upaya Sylvofishery di 
Kelurahan Mangunharjo 
Yogo Prakoso 
Ketahanan Sosial Ekonomi 
Masyarakat Desa Sayung  







laut yang mempercepat erosi pantai menyebabkan tergerusnya wilayah pantai sehingga mengancam 
tempat tinggal masyarakat nelayan. Selain itu, seringnya terjadi cuaca ekstrim seperti puting 
beliung menyebabkan nelayan menjadi sulit melaut. Hal ini, tentu saja meningkatkan kerentanan 
kehidupan nelayan yang sangat tergantung dengan kondisi alam.  
Penelitian ingin mengungkap efektivitas adaptasi yang diukur dari pertimbangan 
mengenai empat dimensi pembangunan perikanan yang berkelanjutan dengan lima sumber daya 
mata pencaharian berkelanjutan. Dalam menganalisis, dilihat pula outcomes adaptasi untuk 
mengetahui nilai tambah dari adaptasi yang dilakukan. Kebijakan pemerintah dilihat sebagai suatu 
yang eksternal yang dapat mendukung ataupun mempersulit adaptasi yang dilakukan masyarakat 
nelayan tersebut. Hasil dari penelitian ini ingin mengungkapkan pemahaman mengenai kehidupan 
masyarakat nelayan dan kerentanannya akibat perubahan iklim dan cuaca global, memahami alasan 
























Sumber : Analisis Penyusun, 2011 
 
GAMBAR 1. 3 
PEMIKIRAN STUDI 
Adanya penurunan penghasilan yang mengancam ketahanan sosial ekonomi kelompok nelayan  
Desa Batu Belubang yang di respon dengan Peralihan mata pencaharian sebagai bentuk adaptasi 
Pertanyaan Penelitian 
Apakah adaptasi yang dipilih kelompok nelayan dapat menjamin  
keberlanjutan kehidupan sosial, ekonomi, serta lingkungan pesisir di Desa Batu Belubang? 
Tujuan 
Mengkaji efektivitas adaptasi kelompok nelayan terhadap perubahan iklim  
di Desa Batu Belubang, Kecamatan Pangkalan Baru, Kabupaten Bangka tengah 
Problem Statement 
Perubahan cuaca dan bio-fisik lingkungan pesisir 
Kerentanan Mata Pencaharian bagi Nelayan 
Kenaikan muka air laut dan cuaca ekstrim 
Latar Belakang 
Perubahan Iklim Global 
Analisis 
Output 
Hasil pembelajaran atas praktek adaptasi dampak perubahan iklim bagi  
masyarakat nelayan serta efektivitas adaptasi yang dilakukan 
Analisis 
Kerentanan  
Analisis Efektivitas  













1.8 Metode Penelitian 
Bagian ini berisi mengenai detail teknis pelaksanaan penelitian. Hal ini bertujuan agar 
pelaksanaan penelitian menjadi lebih terstruktur dan operasional untuk dilakukan. Pokok bahasan 
yang diberikan pada subbab ini, 
 
1.8.1 Pendekatan Penelitian 
Penelitian yang akan dilakukan bertujuan untuk mengkaji peralihan mata pencaharian 
sebagai adaptasi kelompok nelayan terhadap perubahan iklim dan efektivitasnya di Desa Batu 
Belubang. Dalam mencapai tujuan tersebut, ada beberapa hal yang dilakukan oleh peneliti yakni (i) 
mempelajari literatur terkait perubahan mata pencaharian dan perubahan iklim, kemudian (ii) 
merumuskan indikator efektivitas peralihan mata pencaharian sebagi upaya adaptasi perubahan 
iklim, (iii) penentuan lokasi penelitian, (iv) observasi lapangan, dan (v) menganalisis efektivitas 
adaptasi yang dilakukan tersebut. 
Berdasarkan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penelitian tersebut, maka 
pendekatan penelitian yang sesuai adalah pendekatan positivistik. Menurut Sugiyono (2008) 
filsafat positivisme memandang realitas, gejala atau fenomena dapat diklasifikasikan, relatif tetap, 
konkret, terukur, dan hubungan gejala sebab akibat. Tradisi positivistik ini menggunakan landasan 
berpikir: ”kalau sesuatu itu ada, maka sesuatu itu mengandung besaran yang dapat diukur.” 
(Eichelberger, 1989 : 4 dalam Miarso, 2005).  Pendekatan ini menggunakan dasar pemikiran 
deduktif. Pemikiran deduktif menggunakan teori atau konsep dari literatur untuk pedoman sejak 
melakukan identifikasi masalah, membangun hipotesis, melakukan pengamatan lapangan, serta 
menguji data (Bungin, 2007: 24).  
Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan kegiatan atau observasi lapangan terlebih 
dahulu untuk mengidentifikasi dan menganalisis kondisi eksisting objek penelitian untuk 
mendapatkan temuan studi yang sesuai dengan tujuan penelitian. Untuk mempermudah observasi 
lapangan dan analisis, peneliti dibantu dengan beberapa indikator yang telah ditentukan melalui 
kajian literatur sehingga penelitian langsung fokus pada objek penelitian. 
 
1.8.2 Tahapan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian dilakukan di dalam beberapa tahapan yakni (i) Tahap Pra Survei, 
(ii) Tahap Survei/ Pengumpulan Data, (iii) Tahap Kompilasi dan Reduksi Data, dan (iv) Tahap 
Analisis.  
1. Tahap Pra Survei 
Tahapan pra survei merupakan tahapan persiapan penelitian yang dilakukan dengan 





data beserta sumbernya, menentukan tokoh kunci, menyusun jadwal survei, selain 
perencanaan yang dilakukan dalam tahapan ini adalah mempersiapkan perijinan dan 
instrumen survei yang dipakai di lapangan, yaitu kisi-kisi wawancara, kamera, dan alat 
tulis. 
2. Tahap Survei/ Pengumpulan Data 
Pada tahapan pengumpulan data ini, data yang diperoleh berupa data primer dan data 
sekunder. Data sekunder diambil dari data monografi Desa Batu Belubang serta data yang 
berasal dari instansi pemerintah seperti BMG Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, 
Bappeda Kabupaten Bangka Tengah, dan DKP Kabupaten Bangka Tengah sedangkan data 
primer diperoleh dari hasil observasi lapangan dan wawancara yang dilakukan secara 
mendalam.  
Observasi ini dilakukan dengan melihat dan memahami secara langsung aktivitas dan 
kehidupan nelayan di Desa Batu Belubang. Observasi visual foto dilakukan dengan 
mengambil gambar lokasi pada daerah yang ditentukan untuk menggambarkan kondisi 
eksisting wilayah studi. Kondisi-kondisi tersebut berupa aktivitas mata pencaharian, 
kondisi permukiman nelayan, alat tangkap, dan lainnya. Output kegiatan ini adalah 
dokumentasi keadaan eksisting, sehingga membantu dalam upaya pendiskripsikan keadaan 
eksisting. Beberapa kondisi yang ingin diobservasi secara langsung adalah: 
• Aktivitas mata pencaharian masyarakat nelayan yakni usaha ikan asin dan 
aktivitas pertambangan yang dilakukan. 
•  Gambaran visual mengenai sumber daya mata pencaharian yakni (i) SDA (hasil 
budi daya ikan, budi daya tangkap, kondisi pesisir pantai yang memperlihatkan 
garis pantai secara umum, (ii) SDM yakni aktivitas dan kegiatan terkait 
skill/kemampuan individu maupun kelompok nelayan, (iii) sumber daya fisik 
yakni peralatan seperti kondisi bagan dan kapal, infrastruktur dan teknologi 
tangkap yang digunakan, (iv) sumber daya sosial yakni foto menganai 
hubungan/kerjasama yang dilakukan oleh kelompok nelayan, dan lainnya. 
•  Gambaran visual mengenai hasil mata pencaharian yang dilihat berdasarkan (i) 
kondisi rumah dan kendaraan  masing-masing nelayan yang melakukan pekerjaan 
sampingan maupun nelayan tetap, (ii) kondisi sekitar lingkungan 
permukimannya, (iii) kondisi lingkungan lokasi wilayah studi. 
Wawancara dilakukan dengan teknik Purposive sampling yakni pemilihan sampel 
narasumber informan kunci dengan menggunakan kriteria-kriteria tertentu dengan tujuan 
untuk memperoleh sampel yang dapat dipercaya dan berkapasitas sesuai dengan topik 





justifikasi dilakukannya adaptasi yang dilakukan kelompok nelayan tersebut serta dampak-
dampak akibat dari adaptasi yang dilakukan. Kriteria pemilihan informan kunci yang sesuai 
untuk penelitian yang akan dilakukan adalah: 
a. Informan merupakan penduduk yang bermukim di lokasi kampung nelayan Desa 
Batu Belubang, selama ≥ 15 tahun. 
b. Seseorang yang dianggap memiliki pengalaman mengenai aktivitas perikanan 
nelayan tangkap, memiliki pengetahuan mengenai kondisi lingkungan pesisir, serta 
karakteristik masyarakat di wilayah studi. Lebih diutamakan seseorang yang juga 
telah melakukan peralihan mata pencarian guna beradaptasi terhadap perubahan 
iklim. 
c. Merupakan individu yang dapat bersifat netral, jujur, dan terbuka sehingga diperoleh 
informasi yang objektif dan mendalam sesuai yang dibutuhkan oleh peneliti. 
Selain wawancara dengan informan kunci, wawancara juga akan dilakukan terhadap 
anggota masyarakat  nelayan lainnya. Wawancara dilakukan terhadap pihak masyarakat 
nelayan, pejabat Desa Batu Belubang, dan instansi/ dinas yang terkait. 
Wawancara ini dilakukan sengan  cara   face to face, antara peneliti dengan narasumber. 
Teknik wawancara dalam penelitian ini bersifat semi terstruktur. Pertanyaan inti 
dipersiapkan terlebih dahulu yang kemudian dapat dijawab responden secara bebas dan 
sesuai dengan fakta yang ada. Pertanyaan dan jawaban dapat bersifat terbuka dan dapat 
berkembang secara bebas akan tetapi tetap dalam pertanyaan panduan untuk memastikan 
kecukupan informasi yang ingin di dapat. Pemilihan jenis wawancara semi terstruktur ini 
bertujuan untuk merndapatkan kedalaman informasi dan mengetahui motivasi narasumber 
secara khusus.  
Wawancara tidak perlu selalu pasangan suami istri. Istri nelayan pada form wawancara 
merupakan wanita-wantita dalam masyarakat nelayan yang relatif lebih paham mengenai 
ekonomi di keluarga nelayan. Wawancara akan diakhiri ketika narasumber tidak 
memberikan informasi baru atau ketika jawaban narasumber cenderung mengulang atau 
hampir sama dengan jawaban narasumber sebelumnya. Dalam wawancara, peneliti tidak 
memperkenalkan diri sebagai mahasiswa ataupun peneliti. Teknik ini dilakukan agar 
mereka lebih terbuka dan untuk mengetahui persepsi nelayan terhadap kehidupan yang 
mereka jalani.  
3. Tahap Kompilasi dan Reduksi Data 
Setelah data-data yang dibutuhkan terkumpul, selanjutnya dilakukan kompilasi data 






a. Pengkodean data  
Tujuan dari tahapan pengkodean data adalah untuk mempermudah interpretasi data 
dan penggunaan data yang telah didapatkan. Pengkodean data dilakukan berdasarkan 
jenis data dan cara memperolehnya dengan memberikan kode untuk masing-masing 
data. Hasil wawancara yang telah dilakukan kemudian dicatat dalam kartu informasi. 
Data-data dari kartu informasi tersebut kemudian disusun dengan format berikut. 
 














tidak setiap kali menambang para nelayan TI tersebut 
mendapatkan hasil yang memuaskan. “Tu yang deorang bawa, 
yang ade di pundak tu ade sekitar 30 kilo,” ujarnya sambil 
menunjuk ke beberapa gerombolan pemuda yang baru pulang 
dari laut. “Kadang malah dak bawa apelah.” 
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Sumber : Analisis, 2011 
 
Keterangan:  
A : menunjukkan kategori data penelitian. Pada penelitian ini, ada enam kategori 
data penelitian, antara lain Cara Adaptasi (CA), Cara Pelaksanaan/ Teknis 
(CP), Alasan Peralihan Mata Pencaharian (APM), Proses Perubahan (PP), 
Pengeluaran dan Penghasilan (PDP), dan Kerentanan (Rentan). 
1 : menunjukkan urutan informasi dari kategori data penelitian. 01 adalah nelayan 
tangkap, 02 adalah nelayan apung, dan 03 adalah produksi ikan asin. 
B : menunjukkan kategori responden 
1 :  menunjukkan urutan kategori responden 
 
b. Reduksi data 
Dalam proses wawancara, seringkali responden menceritakan banyak hal yang tidak 
berkaitan dan tidak diperlukan dalam penelitian. Oleh karena itu, langkah awal yang 
dilakukan pada saat pengkodean adalah dengan membuang atau mereduksi data yang 





c. Hasil pengolahan data dan informasi yang telah dikategorisasi selanjutnya diolah 
untuk kemudian disajikan ke dalam bentuk informasi yang mudah dibaca dan 
dipahami. Penyajian data kualitatif dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
mendeskripsikan data hasil wawancara maupun observasi dengan mengambil hasil 
cuplikan wawancara yang sesuai dengan tujuan penelitian yang dilakukan. Hasil 
cuplikan wawancara tersebut kemudian dimasukkan ke dalam tabel pengkodean 
data. Tabel pengkodean data ini digunakan dengan tujuan agar informasi yang 
dikutip untuk memperkuat pernyataan analisis peneliti terstruktur dengan jelas sesuai 
dengan hasil wawancara yang telah dilakukan. Informasi lainnya maupun hasil 
analisis dapat pula disajikan dalam bentuk gambar, bagan, ilustrasi. 
d. Verifikasi data  
Verifikasi data dilakukan dengan meng-crosscheck kembali informasi yang didapat 
antara suatu sumber dengan sumber informasi lainnya maupun antara teknik analisis 
yang satu dengan analisis lainnya. Cara verifikasi data tersebut dilakukan dengan 
membandingkan antara hasil wawancara yang diperoleh dengan kenyataan yang ada 
di lapangan. Selain itu, dapat pula ditempuh dengan melihat kemiripan jawaban antar 
responden. Apabila terdapat perbedaan jawaban dari responden, maka peneliti akan 
memberikan pertanyaan tambahan dengan tujuan untuk memperoleh keterangan 
lebih lanjut. 
4. Tahap Analisis 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif karena 
lebih melihat pada proses-proses yang terjadi dalam peralihan mata pencaharian. Penelitian 
ini memerlukan keterlibatan langsung dari peneliti dalam penggalian informasi dari para 
narasumber. Hal ini diharapkan dapat menjawab dan menjelaskan pertanyaan penelitian, 
karena data-data secara kuantitatif kurang mendukung untuk menjelaskan kondisi tersebut, 
terutama mengenai proses, alasan-alasan peralihan, dan kondisi sosial ekonomi masyarakat. 
Beberapa analisis yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan penelitian, adalah: 
a. Analisis Kerentanan  
Analisis ini dilakukan untuk melihat aspek-aspek mana saja yang rentan bagi 
masyarakat nelayan akibat perubahan iklim yang terjadi. 
b. Analisis Proses Peralihan Mata Pencaharian 
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui proses-proses terjadinya peralihan mata 
pencaharian beserta faktor-faktor yang mempengaruhinya baik yang berupa faktor 






c. Analisis Sustainable Livelihood Asset (Mata Pencaharian Berkelanjutan) 
Analisis ini dilakukan untuk melihat, mengidentifikasi sumber daya yang penting 
yang dibutuhkan oleh setiap kelompok nelayan dalam mencapai suatu mata 
pencaharian yang berkelanjutan. 
d. Analisis Livelihood Outcomes (Outcome Mata Pencaharian) 
Analisis nilai tambah ini dilakukan untuk melihat bagaimana dampak dan manfaat 
dari cara adaptasi yang dilakukan bagi masyarakat nelayan Desa Batu Belubang 
terutama bagi aspek sosial dan ekonomi.  
e. Analisis Efektivitas dan Keberlanjutan Adaptasi Kelompok Nelayan 
Analisis ini merupakan analisis puncak, muara dari semua analisis yang dilakukan. 
Analisis ini dilakukan dengan meramu analisis-analisis sebelumnya yang 
penilaiannya dilakukan berdasarkan indikator yang telah dirumuskan dari kajian 
literatur yang telah dibuat sebelumnya. 
Kerangka analisis menggambarkan keseluruhan komponen dan tahapan dalam 
pelaksanaan analisis data. Kerangka analisis ini tidak hanya menampilkan instrumen dan 
jenis analisis yang akan digunakan, tetapi juga data-data yang mendukung untuk proses 
analisis serta ouput dari analisis yang dilakukan. Dengan demikian, maka akan terlihat 
suatu susunan yang sistematis, mulai dari data, jenis analisis, instrumen analisis, ouput, 
serta hasil akhir dari semua analisis yang dilakukan. Lebih jelasnya dapat dilihat pada 
kerangka analisis pada Gambar 1.4 
 
1.9 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan yang merupakan garis besar dari proposal penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini merupakan bagian pendahuluan yang membahas mengenai latar belakang 
penelitian dan batasan masalah yang dikaji. Beberapa poin yang dibahas adalah tujuan dan sasaran, 
ruang lingkup materi dan ruang lingkup wilayah, manfaat penelitian, keaslian penelitian, kerangka 
pikir penelitian, dan sistematika penulisan proposal penelitian yang bertujuan agar penelitian ini 
memiliki arah yang jelas dan dapat dilakukan secara runtut.  
BAB II  EFEK KENAIKAN MUKA AIR LAUT, ADAPTASI, DAN LIVELIHOOD 
DIVERSIFICATION BAGI KELOMPOK NELAYAN DALAM PERSPEKTIF 
LITERATUR 
Bab ini berisi mengenai beberapa kajian literatur yang berkaitan dengan adaptasi 






Sumber: Hasil Analisis Penyusun, 2010 
 
GAMBAR 1. 4 
KERANGKA ANALISIS 
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lingkungan pesisir, dan peralihan mata pencaharian, karakteristik dan tipologi masyarakat nelayan, 
serta pembentukan indikator efektivitas yang kemudian digunakan dalam proses analisis. 
BAB III IDENTIFIKASI KARAKTERISTIK WILAYAH DAN KERENTANAN  
 KELOMPOK NELAYAN DI DESA BATU BELUBANG 
Bab akan mendalami berbagai potensi dan masalah yang ada di wilayah studi yang 
didalamnya mendeskripsikan kondisi dan karakteristik dari berbagai aspek yang  terkait dengan 
kehidupan kelompok nelayan. Aspek yang dimaksud adalah sosial ekonomi, sosial budaya, 
lingkungan, serta keterkaitan aspek tersebut dalam konteks adaptasi kelompok nelayan terhadap 
perubahan iklim. 
BAB IV ANALISIS PERALIHAN MATA PENCAHARIAN NELAYAN DI DESA BATU 
BELUBANG 
Bab berisi mengenai analisis kerentanan, proses peralihan mata pencaharian, sumberdaya 
mata pencaharian berkelanjutan, outcomes baik yang positif maupun negatif serta keberlanjutan 
adaptasi dari efektivitas yang dilihat berdasarkan aktivitas mata pencaharian. Analisis ini akan juga 
akan dipadukan dengan data dan wawancara hasil lapangan. 
BAB V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Bab ini berisi mengenai kesimpulan dari hasil analisis dan rekomendasi untuk perbaikan di 
masa yang akan datang serta studi lanjutan yang disarankan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
